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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
mempermudah segala kegiatan di bidang industri. Penerapan teknologi dapat 
mempermudah segala kegiatan kerja dalam proses produksi dan 
meningkatkan produktifitas perusahaan. Selain memberikan dampak positif 
berupa keuntungan ekonomik, maka kemajuan teknologi juga menimbulkan 
dampak negatif yaitu dapat meningkatkan potensi bahaya (hazard) yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan dan keselamatan kerja, hazard tersebut 
dapat berupa fisika, kimia, ergonomi dan psikologi. 
Salah satu faktor fisika yang dapat menimbulkan penyakit akibat kerja 
adalah kebisingan. Kebisingan di tempat kerja dapat mengurangi 
kenyamanan, dan ketenangan kerja, mengganggu indera pendengaran, 
mengakibatkan penurunan daya dengar, dan bahkan pada akhirnya dapat 
mengakibatkan ketulian menetap kepada tenaga kerja yang terpapar 
kebisingan itu. Gangguan pendengaran akibat bising (Noise Induced Hearing 
Loss/NIHL) adalah tuli akibat terpapar oleh bising yang cukup keras dalam 
jangka waktu yang cukup lama dan biasanya diakibatkan oleh bising 
lingkungan kerja. Banyak hal yang mempermudah seseorang menjadi tuli 
akibat terpapar bising antara lain intensitas bising yang tinggi, frekuensi 
2tinggi, lebih lama terpapar bising, kepekaan individu dan faktor lain yang 
dapat menimbulkan ketulian (Gunawanta, 2002)
Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
Bab III Pasal 3 Ayat 1(g) ditetapkan syarat-syarat keselamatan kerja untuk 
mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 
kelembaban debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar, 
radiasi, suara dan getaran. Peraturan lain yang mengatur tentang kebisingan di 
tempat kerja adalah Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 
Per. 13/MEN/X/2011 Tahun 2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika 
dan Faktor Kimia di Tempat Kerja Bab I Pasal 1 Ayat 10 dinyatakan bahwa 
faktor fisika adalah factor di dalam tempat kerja yang bersifat fisika yang 
dalam keputusan ini terdiri dari iklim kerja, kebisingan, getaran, gelombang 
mikro, sinar ultra ungu, dan medan magnet.
Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. : 
PER.13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor 
Kimia di Tempat Kerja Bab II Pasal 5 Ayat 1 menyatakan bahwa Nilai 
Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan sebesar 85 decibel A (dB), 
sedangkan dalam Bab I Pasal 1 Ayat 8 menyebutkan bahwa Nilai Ambang 
Batas yang selanjutnya disingkat NAB adalah standar faktor bahaya di tempat 
kerja sebagai kadar/intensitas rata-rata tertimbang waktu Time Weighted 
Average (TWA) yang dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan 
penyakit atau gangguan kesehatan, dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu 
tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. 
3Badan kesehatan dunia (WHO) melaporkan tahun 2000 ada sejumlah 250 
juta (4,2%) penduduk dunia menderita gangguan pendengaran dari dampak 
kebisingan dalam berbagai bentuk. Angka itu diperkirakan akan terus 
meningkat. Di Amerika Serikat terdapat sekitar 5-6 juta orang yang terancam 
menderita tuli akibat bising. Di Belanda jumlahnya mencapai 200.000-
300.000 orang, di Inggris sekitar 0,2%, di Canada dan Swedia masing-masing 
sekitar 0,03% dari seluruh populasi, dan sekitar (75 –140) juta (50%) berada 
di Asia Tenggara. Indonesia berada pada urutan 4 di Asia Tenggara sesudah 
Sri Lanka (8,8%), Myanmar (8,4%) dan India (6,3%) dan di Indonesia 
diperkirakan sedikitnya (4,6%) dan akan terus meningkat (Budiono., 2003).
Berdasarkan penelitian Syahriani (2003) pada tenaga kerja bagian 
pengolahan pabrik kelapa sawit diperoleh data dari 24 responden sebanyak 
21 orang telah mengalami penurunan daya dengar yang diakibatkan 
kebisingan. Daulay (2007) melakukan penelitian pada tenaga kerja bagian 
pengolahan kelapa sawit. Hasil penelitian yang di peroleh dari 20 orang 
tenaga kerja ditemukan 11 orang tenaga kerja yang mengalami penurunan 
kemampuan pendengaran ringan pada telinga kanan dan 10 orang pada 
telinga kiri, sedangkan yang mengalami penurunan kemampuan pendengaran 
sedang ada 3 orang untuk telinga kanan dan 4 orang untuk telinga kiri. 
Gangguan pendengaran adalah perubahan pada tingkat pendengaran yang 
berakibat kesulitan dalam melaksanakan kehidupan normal, biasanya dalam 
hal memahami pembicaraan. Gejala awal seringkali tidak dirasakan kecuali 
telinga berdengung, kemudian diikuti oleh menurunnya pendengaran. 
4Selanjutnya gangguan pendengaran bertambah jelas sehingga sukar 
berkomunikasi. Dengan demikian tuli menetap terjadi apabila nilai ambang 
pendengaran menurun dan tidak pernah kembali ke nilai ambang semula, 
meskipun diberikan waktu istirahat secara cukup. (Buchari, 2007)
Untuk melindungi pendengaran tenaga kerja dari pengaruh buruk 
kebisingan, organisasi yang bergerak dalam bidang K3 seperti OSHA 
(Occupational Safety and Health Administration), NIOSH (National Institute 
for Occupational Safety and Healt) dan lainnya telah membuat panduan 
dalam pelaksanaan program konservasi pendengaran secara jelas. Upaya 
pencegahan bahaya kebisingan yang dilakukan pemerintah adalah dengan 
membuat peraturan perundangan yang mengatur nilai ambang batas (NAB) 
dan penggunaan alat pelindung pendengaran (APP).
Hearing Conservation Program atau program pengendalian kebisingan 
merupakan suatu program yang diterapkan di lingkungan industri untuk 
melindungi dan menjamin bahwa tenaga kerja tidak mengalami kerusakan 
pendengaran akibat terpajan oleh kebisingan di tempat kerja. Pajanan 
kebisingan yang dimaksud adalah kebisingan dengan intensitas tinggi yang 
dapat mengganggu persepsi pembicaraan normal dan potensial untuk 
menimbulkan risiko kerusakan pendengaran (Buchari, 2007).
NIOSH adalah organisasi nasional di Amerika Serikat yang diberi tugas 
untuk memberikan pelatihan, konsultasi dan informasi yang berhubungan 
dengan kesehatan dan keselamatan kerja atau K3. Meskipun NIOSH adalah 
organisasi yang beroperasi di Amerika Serikat, akan tetapi NIOSH banyak 
5dijadikan referensi di dalam dunia K3 industri di seluruh dunia. Salah satu 
referensi dari NIOSH seputar kesehatan kerja ialah adanya referensi praktis 
terkait Hearing Conservation rogram. NIOSH sudah mengeluarkan A 
Practical Guide to Effective Hearing Conservation Programs in the 
Workplace sebagai sebuah panduan praktis pelaksanaan Hearing 
Conservation Program di Perusahaan yang mempunyai 7 komponen yang 
saling berhubungan satu sama lain.
PT Coca-Cola Amatil Indonesia Surabaya Plant adalah perusahaan yang 
memakai mesin-mesin dan peralatan kerja yang menimbulkan kebisingan 
yang dapat memberikan dampak pada kesehatan tenaga kerjanya. Pengaruh 
utama kebisingan pada kesehatan adalah kerusakan pada indera pendengar.
Kebisingan tersebut sangatlah mengganggu aktivitas tenaga kerja, sehingga 
perlu adanya upaya-upaya untuk menanggulangi bahaya kebisingan tersebut. 
Maka berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul 
“Gambaran Hearing Conservation Program di PT Coca-Cola Amatil 
Indonesia Surabaya Plant”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
maka dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut
“Bagaimana Gambaran Hearing Conservation Program di PT Coca-Cola 
Amatil Indonesia Surabaya Plant?”
6C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaetahui Gambaran Hearing 
Conservation Program di PT Coca-Cola Amatil Indonesia Surabaya Plant, 
meliputi :
1. Survei paparan bising 
2. Pengendalian kebisingan secara teknik dan secara administratif 
3. Pemeriksaan audiometri 
4. Alat pelindung pendengaran 
5. Pendidikan dan motivasi 
6. Pencatatan dan pelaporan 
7. Evaluasi program 
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilaksanakan di PT Coca-Cola Amatil Indonesia 
Surabaya Plant dapat memberi manfaat antara lain :
1. Bagi Perusahaan
a. Sebagai referensi dan informasi terkait gambaran Hearing Conservation 
Program yang sudah dilaksanakan perusahaan. Hal ini juga berguna 
bagi peningkatan kualitas dari Hearing Conservation Program yang 
dilaksanakan perusahaan, agar dapat tercipta program pengendalian 
bising yang efektif, efisien, menyeluruh, dan sesuai dengan ketentuan 
7yang berlaku sehingga tenaga kerja dapat terlindungi dari paparan 
bising.
b. Menciptakan kerjasama yang bermanfaat antara institusi tempat magang 
dengan Program Studi DIII Hiperkes dan Keselamatan Kerja. 
2. Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja
Diharapkan dapat menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan, pengembangan kurikulum, dan 
meningkatkan program belajar mengajar di Program Studi Diploma III 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja melalui tambahan referensi khususnya 
dalam hal Penerapan Hearing Conservation Program guna meningkatkan 
kualitas mahasiswa dalam penerapan ilmu K3 di perusahaan..
3. Bagi Mahasiswa
a. Dapat menerapkan keilmuan K3 yang diperoleh di bangku kuliah 
khususnya mengenai Penerapan Hearing Conservation Program dalam 
kondisi kerja yang sebenarnya.
b. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap institusi tempat magang 
khususnya dalam hal penerapan Hearing Conservation Program
c. Dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa Program Studi 
Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja dunia kerja yang 
sebenarnya
d. Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang penerapan Hearing 
Conservation Program yang ada di PT Coca-Cola Amatil Indonesia 
Surabaya Plant
